BAB IV

METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Jenis dan Pendekatan Penelitian

Penelitian ini menggunakan metode penelitian secara kuantitatif. Penelitian
kuantitatif adalah metode penelitian yang menggunakan data penelitian berupa
angka-angka dan analisis menggunakan statistik (Sugiyono, 2019). Penelitian ini
merupakan jenis penelitian lapangan atau field research yang dilakukan di tempat
yang sudah ditentukan sebagai lokasi untuk penelitian tersebut. Sifat penelitian
yang digunakan dalam penelitian ini adalah menggunakan penelitian asosiatif, yaitu
penelitian yang bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh atau hubungan antara
dua variabel atau lebih, yaitu untuk mengetahui ada atau tidaknya pengaruh yang
signifikan antara motivasi kerja dan gaya kemimpinan terhadap kinerja pegawai

melalui disiplin kerja.

4.2 Definisi Operasional VVariabel dan Indikator Variabel Penelitian

Definisi oprasional variabel penelitian adalah suatu definisi mengenai
variabel yang dirumuskan berdasarkan karakteristik-karakteristik variabel tersebut
yang dapat diamati. Sesuai dengan perumusan masalah yang ada maka definisi

operasional variabel yang diteliti, yaitu sebagai berikut :
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Gambar 4. 1 Definisi Operasional Variabel dan Indikator Variabel Penelitian

Variabel Definisi Operasional Indikator
Penelitian
Kinerja Kinerja karyawan sebagai pencapaian hasil yang | 1. Kualitas Kerja

Pegawai (Y) diperoleh selama proses kerja berlangsung | 2. Kuantitas
(Dharma, 2018) 3. Ketepatan Waktu

4. Efektifitas

5. Kemandirian
(Mathis & Jackson,
2015)

Disiplin Kerja | Disiplin sebagai aturan yang ada pada perusahaan | 1. Tujuan dan
04 yang harus dipatuhi untuk  menciptakan Kemampuan
perusahaan yang tertib dan nyaman (Asmiarsih,
2016).

Kepemimpinan
Balas Jasa

Keadilan

o &~ N

Pengawasan
Melekat

6. Ketegasan

7. Sanksi
(Hasibuan, 2017)

Motivasi Kerja | Motivasi kerja sebagai dorongan diri seseorang | 1. Prestasi kerja

(X1) untuk bisa mempengaruhi pekerjaan orang lain | 2. Penghargaan

supaya lebih baik lagi (Shella & Lecturer, 2018). | 3. Pengakuan dan
kemampuan dan
keahlian

(Hidayat et al., 2023)
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Gaya
Kepemimpinan
(X2)

Hasibuan (2017) gaya kepemimpinan adalah

kemampuan  seseorang  pemimpin  dalam
mengarahkan, mempengaruhi, mendorong dan
mengendalikan orang bawahan untuk bisa
melakukan sesuatu pekerjaan atas kesadarannya
dan sukarela dalam mencapai suatu tujuan

tertentu.

1. Kemampuan
Mengambil
Keputusan

2. Kemampuan
Memotivasi

3. Kemampuan
Komunikasi

(Kartono, 2016)

4.3 Lokasi Penelitian

Lokasi penelitian adalah tempat atau objek untuk diadakan suatu penelitian.

Penelitian ini dilakukan di wilayah KANTOR KECAMATAN PAKAL KOTA

SURABAY A beralamat di JI. Babatan Jerawat No.1A, Babat Jerawat, Pakal, Kota

SBY, Jawa Timur 60197.

4.4 Populasi dan Sampel

4.4.1 Populasi

Berdasarkan Sugiyono (2022) populasi adalah wilayah generalisasi yang

terdiri atas objek atau subjek yang mempunyai kualitas dan karakterstik tertentu
yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan di Kantor Kecamatan Pakal

Kota Surabaya berjumlah 35 pegawai.

4.4.2 Sampel
Menurut Sugiyono (2022) sampel adalah bagian dari jumlah dan

karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Teknik pengambilan sampel
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menggunakan metode sampel jenuh. Teknik sampling jenuh adalah teknik
penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. Peneliti
memilih sampel menggunakan teknik sampling jenuh karena populasi yang relatif

kecil.

4.5 Teknik Pengumpulan Data

Teknik pengumpulan data didalam penelitian digunakan mendapatkan
berbagai informasi maupun data yang diperlukan dalam penelitian. Pengumpulan
data dapat dilakukan dalam berbagai setting, berbagai sumber, dan berbagai cara
(Sugiyono, 2022). Adapun Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini yaitu menggunakan kuesioner. Dalam penelitian ini jawabannya
mengacu pada Skala Likert. Adapun Kklasifikasi jawaban sebagai berikut :

- Sangat setuju (SS) =
- Setuju(S) =
- Cukup Setuju =
- Tidak setuju (TS) =
- Sangat tidak setuju (STS) =1

45.1 Data Primer

Menurut Sugiyono (2018) Data primer yaitu sumber data yang langsung
memberikan data kepada pengumpul data. Data dikumpulkan sendiri oleh peneliti
langsung dari sumber pertama atau tempat objek penelitian dilakukan. Peneliti
menggunakan hasil wawancara dari informan mengenai penelitian. Pengumpulan

data dilakukan dengan mengisi kuesioner secara online melalui google form.
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Menurut Sujarweni (2020) merupakan suatu instrumen pengumpulan data yang
dilakukan dengan cara memberikan beberapa pernyataan atau pertanyaan tertulis

kepada para responden untuk mereka jawab.

4.5.2 Data Sekunder

Selain sumber data primer juga diperlukan data sekunder yang berfungsi
sebagai pelengkap dan pendukung data primer. Menurut Sugiyono (2020:104) data
sekunder adalah sumber yang tidak langsung memberikan data kepada pengumpul
data, misalnya lewat orang lain atau lewat dokumen. Dokumen yang dimaksud
yaitu segala bentuk catatan tentang berbagai macam peristiwa atau keadaan masa
lalu yang memiliki nilai atau arti penting yang dapat berfungsi sebagai data
penunjang dalam penelitian. Sumber data sekunder dapat berupa data dari arsip,
makalah, majalah ilmiah, internet serta buku yang berkaitan dengan masalah

penelitian.

4.6 Teknik Analisis Data

Analisis data dilakukan dengan metode Partial Least Square (PLS)
menggunakan software SmartPLS. PLS adalah salah satu metode penyelesaian
Struktural Equation Modeling (SEM) yang dalam hal ini lebih dibandingkan
dengan teknik-teknik SEM lainnya. SEM memiliki Tingkat fleksibilitas yang lebih
tinggi pada penelitian yang menghubungkan antara teori dan data, serta mampu
melakukan analisis jalur (path) dengan variabel laten sehingga sering digunakan
oleh peneliti yang berfokus pada ilmu sosial. Partial Least Square (PLS merupakan

metode analisis yang cukup kuat karena tidak didasarkan pada banyak asumsi. Data
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juga tidak harus berdistribusi normal multivariate (indikator dengan skala kategori,
ordinal, interval sampai ratio dapat digunakan pada model yang sama), sampel tidak
harus besar (Gozali, 2018).
Partial Least Square (PLS) selain dapat mengkonfirmasi teori, namun juga
untuk menjelaskan ada atau tidaknya hubungan antar variabel laten. Selain itu PLS
juga digunakan untuk mengkonfirmasi teori, sehingga dalam penelitian yang
berbasis prediksi PLS lebih cocok untuk menganalisis data. Partial Least Square
(PLS juga dapat digunakan untuk menjelaskan ada tidaknya hubungan antar
variabel laten. Partial Least Square (PLS dapat sekaligus menganalisis konstruk
yang dibentuk dengan indikator refleksif dan formatif. Hal ini tidak dapat dilakukan
oleh SEM vyang berbasis kovarian karena akan menjadi unidentified model.
Pemilihan metode Partial Least Square (PLS) didasarkan pada pertimbangan bahwa
dalam penelitian ini terdapat 4 variabel laten yang dibentuk dengan indikator
refleksif dan varaibel diukur dengan pendekatan refleksif second order factor.
Model refleksif mengasumsikan bahwa konsruk atau variabel laten mempengaruhi
indikator, dimana arah hubungan kausalitas dari konstruk ke indikator atau manifest
(Ghozali, 2018) sehingga diperlukan konfirmasi atas hubungan antar variabel laten.
Pendekatan untuk menganalisis second order factor adalah menggunakan
repeated indicators approach atau juga dikenal dengan hierarchical component
model. Walaupun pendekatan ini mengulang jumlah variabel manifest atau
indikator, namun demikian pendekatan ini memiliki keuntungan karena model ini

dapat diestimasi dengan algoritma standar PLS (Ghozali, 2018).
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4.6.1 Model Pengukuran atau Outer Model

4.6.1.1 Uji Validitas

Uji validitas digunakan untuk menilai sah atau tidaknya suatu kuesioner.

Suatu kuesioner dikatakan valid jika pertanyaan kuesioner tersebut mampu

mengungkapkan suatu yang diukur oleh kuesioner tersebut. Pengujian validitas

diterapkan terhadap seluruh item pertanyaan yang ada pada setiap variabel.

Terdapat beberapa tahap pengujian yang akan dilakukan yaitu melalui Uji validitas

convergent validity, average variance extracted (AVE), dan discriminant validity.

a.

Content Validity

Validitas kuesioner dapat diperoleh dengan menggunakan kuesioner yang
telah banyak dipakai oleh para peneliti. Kuesioner yang dipakai dalam
penelitian ini merupakan hasil studi literatur dengan modifikasi seperlunya
untuk menghindari kecenderungan responden terhadap preferensi tertentu.
Convergent Validity

Pengukuran konvergensi ini menunjukkan apakah setiap item pertanyaan
mengukur kesamaan dimensi variabel tersebut. Oleh karena itu hanya item
pertanyaan yang mempunyai tingkat signifikansi yang tinggi, yaitu lebih
besar dari dua kali standar error dalam pengukuran item pertanyaan variabel
penelitian. Validitas konvergen dapat terpenuhi pada saat setiap variabel
memiliki nilai AVE diatas 0.5, dengan nilai loading untuk setiap item juga
memiliki nilai lebih dari 0.5. (Ghozali, 2018)

Average Variance Extrated (AVE)
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Uji validitas ini adalah dengan menilai validitas dari item pertanyaan dengan
melihat nilai average variance extracted (AVE). AVE merupakan persentase
ratarata nilai variance extracted (AVE) antar item pertanyaan atau indikator
suatu variabel yang merupakan ringkasan convergent indicator. Untuk
persyaratan yang baik, jika AVE masing-masing item pertanyaan nilainya
lebih besar dari 0.5 (Ghozali, 2018).
d. Discriminant Validity
Uji validitas ini menjelaskan apakah dua variabel cukup berbeda satu sama
lain. Uji validitas diskriminan dapat terpenuhi apabila nilai korelasi variabel
ke variabel itu sendiri lebih besar jika dibandingkan dengan nilai korelasi
seluruh variabel lainya. Selain itu cara lain untuk memenuhi uji validitas
diskiriminan dapat dilihat pada nilai cross loading, apabila nilai cross loading
setiap item pernyataan variabel ke variabel itu sendiri lebih besar dari nilai
korelasi item pernyataan ke variabel lainya (Ghozali, 2018).
4.6.1.2 Uji Reliabilitas
Secara umum reliabilitas didefinisikan sebagai rangkaian uji untuk menilai
kehandalan dari item-item pernyataan. Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur
konsistensi alat ukur dalam mengukur suatu konsep atau mengukur konsistensi
responden dalam menjawab item pernyataan dalam kuesioner atau instrumen
penelitian. Untuk menguji reliabilitas dapat dilakukan melalui composite reliability,
suatu variabel dapat dikatakan reliabel ketika memiliki nilai composite reliability >

0,7 (Sekaran, 2014).
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4.6.2 Model Struktural atau Inner Model

Inner model (inner relation, structural model dan substantive theory)
menggambarkan hubungan antara variabel laten berdasarkan pada teori substantif.
Model struktural dievaluasi dengan menggunakan R-square untuk variabel
dependen, Stone-Geisser Q-square test untuk predictive elevance dan uji t serta
signifikansi dari koefisien parameter jalur struktural. Dalam menilai model dengan
PLS dimulai dengan melihat R-square untuk setiap variabel laten dependen.
Interpretasinya sama dengan interpretasi pada regresi. Perubahan nilai R-square
dapat digunakan untuk menilai pengaruh variabel laten independen tertentu
terhadap variabel laten dependen apakah mempunyai pengaruh yang substantif
(Ghozali, 2018). Di samping melihat nilai R-square, model Partial Least Square
(PLS) juga dievalzuasi dengan melihat Q-square prediktif relevansi untuk model
onstruktif. Q square mengukur seberapa baik nilai observasi dihasilkan oleh model

dan juga estimasi parameternya.

4.6.3 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis menggunakan analisis full model structural equation
modeling (SEM) dengan smartPLS. Dalam full model structural equation modeling
selain mengkonfirmasi teori, juga menjelaskan ada atau tidaknya hubungan antara
variabel laten (Ghozali, 2012). Pengujian hipotesis dengan melihat nilai peritungan
Path Coefisien pada pengujian inner model. Hipotesis dikatakan diterima apabila

nilai T statistik lebih besar dari T tabel 1,96 (o 5%) yang berarti apabila nilai T



statistik setiap hipotesis lebih besar dari T tabel maka dapat dinyatakan diterima

atau terbukti
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